BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Seni kerajinan kain tenun songket sebagai warisan
budaya bangsa masa lampau kehadirannya berawal untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia, maka seni kerajinan ini
selalu berkembang sesuai dengan arus perkembangan zaman.
Sejarah panjang yang telah dilalui kain tenun songket sebagai
warisan budaya bangsa memiliki kedudukan yang strategis.
Sebagai cermin kehidupan masyarakat kain tenun songket
mempunyai nilai-nilai strategis \daiam sistem budaya maupun
sistem perekonomian masyarakat.

Sistem pewarisan keahlian yang dilakukan dalam satu
turunan dari seorang ibu ke anaknya, juga berfungsi sebagai
media pendidikan melaui bentuk ragam hias yang ditampilkan.
Peranan penting dari pesan-pesan nilai budaya yang
terkandung di dalamnya, yaitu mengenai nilai-nilai budaya yang
di sampaikan dapat dipahami melalui berbagai simbol dalam
ragam hias kain songket tersebut. Lambang yang diungkapkan
serta kelengkapannya merupakan percerminan dan kebudayaan
dalam arti nilai yang menjadi pola tingkah laku masyarakat.

Sistem pewarisan yang seperti ini merupakan salah satu faktor
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bertahannya kelangsungan seni kerajinan tenun songket Pandai
di tengah masyarakat pendukungnya, di samping faktor-faktor
lainnya seperti faktor sosial budaya dan ekonomi.

Kain tenun songket yang dihasilkan dibuat dengan
menggunakan peralatan sederhana, seperti alat tenun bukan
mesin (ATBM) atau yang lebih dikenal dalam lingkungan
masyarakat perajin dengan nama panta. Demikian juga dengan
proses produksi yang dilakukan oleh parajin masih memakai
sistem tradisional, tetapi tidak tidak mengurangi nilai karya seni
yang dihasilkan, baik dilihat dari segi bentuk, gaya, struktur,
maupun fungsi karya tersebut dalam kehidupan masyarakat.

Penggunaan kain tenun songket Pandai Sikek sebagai
perlengkapan upacara-upacara. adat di Minangkabau tetap
dipakai sampai saat ini. Seperti pada unpacara perkawinan,
pemakaian kain tenun songket sudah dimulai semenjak acara
pertunangan dilaksanakan, dalam hal ini biasanya kain songket
digunakan sebagai ‘tanda mata’. Selanjutnya kain tenun
songket dipakai sebagai _perlengkapan pakaian kedua
penganten, serta beberapa orang pengiring pasangan penganten
tersebut, disini penganten pria akan memakai kain songket
untuk saluak, sisampiang, dan cawek, sementara itu pengantin

wanita akan kain sarung, selendang, dan tingkuluak dari kain

songket.
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Kain tenun songket sebagai perlengkapan upacara adat
perkawinan adat Minangkabau terus dipertahankan sampai
saat ini, di samping sudah ketentuan adat juga karena makna-
makna yang terkandung dari setiap ragam hias yang
ditampilkan pada kain tenun songket tersebut, dimana dalam
setiap ragam hias tersebut terdapat nilai-nilai dan ajaran
tentang adat dan kehidupan. Bentuk-bentuk ragam hias kain
tenun songket yang berorientasi dari bentuk-bentuk yang ada di
alam, seperti dari bentuk flora, fauna, dan dari alam benda
tidak lepas dari falsafah alam takambang jadi guru.

Penampilan bentuk-bentuk alam yang sudah mengalami
deformasi pada ragam hias kain tenun songket, ‘tidak lepas dari
pengaruh adat yang begitu menyatu dengan ajaran Islam,
sebagai satu-satunya agama yang dianut oleh masyarakat
Minangkabau, atau lebih dikenal dengan falsafah “adat basandi
syarak sayarak basandi kitabullah”. Maka penggambaran
bentuk-bentuk motif yang diangkat dalam pembuatan ragam
hias kain tenun songket tidak lepas dari konsep-konsep budaya
Islam yang tidak membolehkan menggambar makhluk hidup
secara utuh dalam setiap ragam hias yang ditampilkan.

Penjabaran dari makna-makna yang disimbolkan melalui
bentuk-bentuk ragam hias diuraikan melalui pepatah-petitih,

yang pada umumnya berisikan tentang nilai-nilai kebaikan serta
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tatacara kehidupan yang sesuai dengan ajaran adat. Lambang
yang diungkapkan serta kelengkapannya  merupakan
percerminan dan kebudayaan dalam arti nilai yang menjadi pola
tingkah laku masyarakat Minangkabau.

Perkembangan kain tenun songket Pandai Sikek dewasa
ini tidak lepas dari faktor sosial budaya masyarakat
pendukungnya. Keberadaan songket pada mulanya ditujukan
untuk perangkat upacara adat, sangat terbatas penggunaannya
dalam masyarakat. Kini songket telah berkembang secara luas,
dengan produk-produk yang menarik dan dapat digunakan oleh
semua orang. Songket dibuat dalam berbagai bentuk kemasan
barang, sesuai dengan kebutqthan hidup masa kini seperti
produk cinderamata.

Munculnya produk-produk baru yang lebih bervariasi,
serta fungsi seni kerajinan tenun songket yang terus di
butuhkan oleh masyarakat, baik sebagai barang-barang praktis
maupun sebagai kelengkapan upacara adat, maka keberadaan
seni kerajinan ini akan selalu dibutuhkan di tengah masyarakat

Minangkabau maupun masyarakat luas.

B. Saran
Keberadaan seni kerajinan tenun songket sebagai warisan

budaya telah menunjukkan peningkatan, baik dari segi kualitas
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maupun kuantitasnya. Walaupun demikian, dalam bentuk
pelestarian masih banyak upaya-upaya yang harus dilakukan
bagi peningkatan dan kemajuan usaha kerajinan songket ini,
agar produk-produk yang dihasilkan dapat merebut pasar yang
lebih luas serta mampu bersaing dengan produk-produk sejenis
lainnya.

Masih kurangnya pengalaman dan wawasan perajin
dalam hal pengelolan seni kerajinan ini, maka perlu mendapat
perhatian lebih sehubungan dengan peningkatan sumber daya
manusia yang sesuai dengan kemajuan zaman sekarang ini.
Peran serta pemerintah sebagai instansi resmi, baik pemerintah
daerah maupun pemerintah pusat sangat diﬁarapkan untuk
menjaga kelangsungan seni Kkerajinan tenun songket ini.
Diharapkan dengan adanya infrastrukur yang memadai untuk
kelangsungan seni kerajinan tenun songket ini, juga akan
berpengaruh = terhadap produktivitas = perajin, yang pada
gilirannya juga akan berpengaruh terhadap penghasilan dan
kesejahteraan perajin  tenun songket dan masyarakat

pendukungnya.
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